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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan kerja praktek di CV Ultra Engineering pada tanggal 4 

Juni 2018 – 17 Juli 2018, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam kerja praktek, PLC dan inverter 

sangat dibutuhkan pada mesin horizontal packaging untuk mengatur respon 

motor. 

2. Dalam proses pembuatan mesin horizontal packaging  ada 7 divisi terlibat, yaitu 

divisi miling, bubut, assembling, elektrik, ketua divisi elektrik, drafter, dan 

stock. 

3. Proses pembuatan panel kontrol mesin horizonal packaging U-25 meliputi 

pembuatan kabel I/O PLC, pembuatan base plate panel, dan penyediaan 

komponen yang digunakan , serta penyiapan peralatan yang digunakan dalam 

pembuatan panel kontrol mesin horizontal packaging U-25.  

4. Pengkabelan yang baik adalah pengkabelan yang terpasang dengan kuat, tertata 

rapi ditempatkan pada kabel duct, dan mudah dibaca jalur pengkabelanya agar 

mudah pada saat perbaikan dan perawatan. 

 

5.2. Saran 

 Saran penulis setelah melakukan kerja praktek antara lain : 

1. Karyawan perlu trampil membaca wiring diagram karena  salah satu pekerjaan 

utama dibidang industri baik dalam perawatan maupun perakitan adalah 

membaca wiring diagram alat. 

2. Sebelum melakukan kerja praktek perlu membiasakan diri berkerja dalam 

kelompok dan berlatih mengatasi kekurangan dalam komunikasi karena  

ketrampilan ini merupakan bagian penting dalam berkerja di perusahaan. 

3. Dalam melakukan tugas di industri manufaktur sangat dibutuhkan ketelitian, 

kehati hatian dan kerapian dalam bekerja. Oleh sebab itu mahasiswa perlu 

membiasakan diri bersikap teliti, hati-hati,dan rapi dalam berkerja. 
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